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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengukur kelayakan ekonorni taman kota Kridosono sc,bagui

barang publik yang diharapkan secara langsung fokus pada kualitas lingkungan alarn. Data digali
dari wawancara terhadap penduduk Kota Yogyakarta. Kesediaan rnernbayar (v'illingne,\.\ to pu.t'.

WTP) terhadap model permintaan diestirnasi dengan metode valuasi kontingensi yang selaniutnya

digunakan untuk menghitung surplus konsumen.

Hasil kajian mengindikasikan jika nilai mant-aat ekonorni lahan Stadion Kridusono adalah

berkisar US$ 27 juta (lDR 257 mrhar) per tahun, rnelebihi dari harga pasarnya sebesar US$ 7,lJ

.juta or IDR 74 miliar. Dengan demikian, kajian ini rnernberikan pengetahuan kepada penrangku

kepentingan dalam pengambilan keputusan untuk rnengelola, pendanaan dan rnengalokasikan
sumberdaya. Pemanfaatan bagian lahan Stadion Kridosono sebagai tarnan kota akan rnernberikarr

manfaat yang lebih besar dibandingkan jika digunakan sebagai areal komersial. Harapan yang baik
tergantung pada taman kota, karena akan membantu rnengurangi gas rumah kaca seperti Karbun

dioksida, Methana, Nitrogen oksida, Hidro-fluorokarbons, Perflurokarbon dan Sulfirr heksafluorida
yang dihasilkan kendaraan bennotor.

Kata kunci: taman kota, WTP. surplus konsurnen. nilai ekonomi, Kridosono

Abstract

Objective oJ'the studv is nteustrring et'ottoryy leu.sibilitl,oJ Kritktsorttt trrhutt purk u.t tt puhlir
goods thctt expected direc:tlt, acldresses the issues of'nahral environnrcntul qtrulit.t'. [)utu ttt't't'oltIttinctl

tov,ard demand moclel.s v'ere eslinuftecl b.t'c'ontingenl yuluutiort melhod (C.'L'lll) und trsed to tlt'riyt'
total consumer nrplus.

The results inclic'ule theil ec'ortontit vulue of'Kidoxtno Stutlium lund i:; ultottt U.t,$ -?7 ntilliott
(lDR 257 hillion) per annutn, more thun its rnurket price i.e. urntttrnr {/S$ 7.ll milliott or IDR 71

billion. Thus, the stud.t'glt'c.s :;takeholclers knov'ledge ql clet'i.yiorr muking fitr muttttgittg, litnding
and ulocating resottr('e.t. Utilizutiott lturt of Kriclosono Stutliunt lund rts ttrbttn purlt will git'c
bigger benefit lhon it vtotrld be lhi.: fot't'otrutterc'iul ittteresl..4tt.spicitttr.s i.s hiltr{in{ ott tltt'trlttur
park, becuuse il v,ill help elintinuta graenhou.s(, Il'd.re.r i.e. Curl'sotr dio.ritlt', ,llcthutrt,, ,\'itt'otrs
oricle, H.t,dro-.fluotot'urbotts, Ptrflutttt'ttt'bott und Strllirr harufltutt'itlt' whit lt i.s' ltnxltrrcd ltt' ntotrtt'
vehicle.

Ke.t'rlolz/.y: ttrbun purk, I'l"l'[', t'ott.stu]t('t' .sttt'plus, eL'ononti(' t'ultrc, Krithttttrttt
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I,ATAR BEt,AKANG

Kcpcntingan ruang hijau sckaraug disadari

barryak pihak akan ntclittclungi bcntanglahan
( I ottd.sctrTrr') yang ntcltcaktrp pcngertiatt
lingkungan lisik sccara intcgral tcrrttasuk
iklirn, topografi. tata air' (hiclrologi) dan

vcgctasi. sunua lrcltrpengartthi potensi
pcnggunaannya. Dcrrgan pcrkataan lain,
bcntarrglahan mcwakili kcpcntirtgan alatn dan

mcnrpakan kunci dari lingkttngan vcgetasi,
heu,arr clan komunitas ttranusia. Pcnghijauan

dipandang akan rncningktttkan ktralitas tanah

dan air (Klinc & Wichclns, 1996; Bergstrom

et ul.. 198,s). Mcskipun tidak scpenuhnya
di bawah kcndali publik. properti ini wajib
dirawat rnclalui pernbayaran pajak atas lahan

terscbrtt.

Kota \bgyakarta di saat laltt giat mern-

bangun t'asilitas fisik, tctapi rnelupakan
fasilitas unrum (fasurn) tetnpat masyarakat
kota bcrintcraksi tlarr bersosialisasi. Kini,
dcngan pcningkatatr poptrlasi kcndaraan
bcnlotol I 1,9 pcrscrl pcr tahurr berakibat
terlanrpauinya ambang batas arnbien gas

karbondioksicla (C'O.). salah satu pcnyebab

tcrjaclinya pcmanasan global dan pcrttbahan

iklirl (Kornpas, 2006). Sempitnya ruang ter-

buka hijarr dan bcrkurangnya -iumlah ruang

vcgctasi nrcnychabkan radiasi panas sinar
rnatahari tidak dipantulkan dan langstrng di-
scrap gcdtrng. jalarr. pcrtokoan atau pcnnukitt-t-

an. Kccilnya ruang vcgctasi tucnycbabkan
pcnycrapan flO. bcrkurang, akibatnya teriadi
kctrclakscirnbartgan kotttposisi udara. Suhu
pcnrrukaan rncningkat l0-20 dcra.iat Cclcitrs di

atas nurbicn (l{cidt & Nccf 2006). Kcbcradaan
tanrarr kota sclain ntctttbatttu transforntasi
Yogvakarla rlcnjadi asri. .ialur hijau vcgctasi

yans clibarrgun hcrgttna lllcngttrarrgi cfck
prrlarr baharrg (ltcot i,sltrrrt{\ l<arcna ttttrbtthan
clarr air ukatr rncngurangi panas tlclaltri
cvirl-rotrarrspirasi scclarrgkatt pcttatnbahart lttas

pclrurrkaan \cgctasi rtkatt ttrcrtycitnbangkan
iklirn tttikt'o.

Schtralr \\'acanil pcntattlhatart laltart tltttratt

kotl rlikcrrrblrrgkan tli rtt'citl Stacliorr Kriclosotro

varig scluntit irri clipclgttttakatr scbagai \vitrtlng
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rnakan, kolarn renang, sporl holl dan lahan
kosong. Scbagai area yang bcrada di jantung

kota, area ini tcrkesan tidak teratur dan
kumuh. Pcngclola dacral-r itu, PT Anindya
Mitra International yang sahamnya dimiliki
provinsi DIY, menycwakan kepada pengusaha

untuk menunjang PAD, meskipun hasilnya
tidak signifikan, Padahal bila dimanfaatkan
sebagai taman kota kemungkinan daerah itu
memberikan manfaat ekonomi yang jauh lebih

besar. Untuk memberikan keyakinan terhadap

otoritas perlu dikomparasikan nilai manfaat
yang dihasilkan bisnis dengan kontribusi taman

kota kcpada masyarakat. Dengan demikian,
tujuan penelitian ini adalah mengkaji manfaat

ekonomi pcmanfaatan lahan di Stadion
Kridosono Yogyakarta sebagai ruang hijau
taman kota.

Penilaian tcrhadap taman kota telah
banyak dilakukan peneliti terdahulu seperti

Kovacs & Larson (2008), Hannonen (2008) dan

Bemens et crl. (1993). Namun, biasanya mereka

rnenggurlakan metodc revealed (travel cost
atau hedonic: pricing), sedangkan penggunaan

n-rctode ,stated pre.ference belum pernah
dilakukan, khususnya dengan obyek Kota
Yogyakarta. Oleh karcna itu penggunaan
metode tcrakhir menyebabkan penelitian ini
nrenjadi unik.

BARANG PUBI,IK DAN
PENGUKURANNYA

Studi tcntang hubungan antara sistem
ckonorli clan ckologi lingkungan merupakan
salah satu yang tcrpcnting untuk mengelola
dan rnelcstarikan biosfir tcmpat seluruh
kehidupar-r bergantung tcrmasuk manusia,
tidak tcrkccuali pada barang lingkungan
sepcrti tarnan kota. Barang lingkungan
kcbanyakan bersifat publik Qrublic goods) yang

niIairrya ticlak bersaing (non-rivcLlr'v) sehingga

nranfaat yang diniknrati scscorang tidak akan

nrenirnbulkan biaya terhadap individu lain yang

kcmudian nrcnikrlatinya. Sclain itu, barang
tcrsclrtrt,juga tidak cksklus tf (non-exc'lttduble\

clapat climiliki pcrscorangarl. Masalah yang

scrirrgkali muncul dalarn pcngclolaan barang
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lingkungan acialah ckstcnralitas ncgatifl yang
nrenycbabkan bcrkurangnya pcrolchan manfaat
atau nrcnimbuIkan kcticlak-seimbangan dcngan

ongkos sosial vang lrarus dibayar.

Kcsulitan lain. barang lingkungan biasanya

adalah barang yang tidak diperdagangkan di
pasar. I intuk nrcngcstinrasi rlanfaatnya mcnjadi
pcrsoalarr rurnit karcna sifatnya scringkali mc-
rupakan bauran monctcr darr rnanfhat non-pasar

schingga kcputusannya dapat bias (Pearman

et ol.. 1999). rncskipurr tidak rnr"rskil untuk
rncnghitungnya. Namun. scbcluttr rnengukur

nilai bara,rtg lingkungan, pertama kali perlu
dikctahui konscp "nilai" (t'olut'). Perspcktif
ckonurni neoklasik rlenyatakan bahwa nilai
sebuah barang nrcmpakan: (l) jurnlah uang
konsurncn potcnsial yang berscdia dibayar
trnttrk mcmperoleh baran g (w,illingne,s,s to pa!-,
kesecliaan mcmbayar): atau (2) iumlah uang

penrilik potensial yang bcrseclia dibayar untuk
menarik konsumen mcnjadi bagian darinya
(v, i I I i r t grt e s s t o crc' c' ep t, kescd i aan rnenerima).

Pada kasus barang pasar. konsumen
dapat nrcrnbandingkan nilai untuk nrerniliki
barang (WTP-nya) dcngan harga pasar. dan

mcmutuskan membclinya atau tidak. Jika
konsurncn tidak mcmbcli barang, maka
dikctahui bahwa harga barang tcrsebut lebih
bcsar dari nilainya. Demikian juga pemilik
(procluscn) barang dapat nrcmbandingkan nilai
barang (WTA-nya) dcngan harga pasar dan

rncnrutuskan apakah mcn,jualnya atatr tidak.
Jika produscr-r rncnlual. maka nilai barang
tcrscbut tcntu di barvalr lrarga pasar. Pada

kcscinrbangan pasar. konsumen rnarjinal dan
procluscn rnarjinal akarr rncmiliki WTP dan
WTA barang yang sctara harganya. Dcngan
alasan ini lrarga pasar diparrclang scba-qai tanda

atau sinyal nilai nrarjinal barang. baik tcrhadap
kotrsunrcn nraupun prochrscn.

I Irkstclrrrrlitus rncltrpukarr cllrrrrpak (rrcgatil-atatr positi{)
atutt tlltlirur tct'ntittoloui ckonotli rliscbut scbagai lcl
( rl\/ irtuu ltcttt'/il. tlari tintlrrkurr satrr pihal< tcrhaclap
pilrul, lliu. I:litcrtrirlitls tt-rtltli hiIurnanu kcgiatan
pr-tttl rrk s i tlatt korrsttntsi tllrt.i slrttr pi hak ttrcntl-rcltuarttlr i

rrtilitls (kcgrrnaurr) pilrak lurrr sce illu trtlak tlringinkan.
tllrr prorlrrsclt ckstcr"nalitirs trtlak nrcrrvctliakan konr-
pt'urirsi tt'rhttlup pilruk virng lcrkctt;t tlaruptk (Fauzi.

l0()5: Ilttssrrirt & []lrtllrrr:rr. -1001t
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Bilamana konsep terscbut diaplikasikan
tcrhadap barang lingkungan. muncul dua
pennasalahan. Pertama, rncndefinisikan
arti barang itu scndiri. Jarang masyarakat
memperhatikarr sebuah udara bcrsih, kesehatan

atau fungsi taman, sebagai barang yang akan

dinilai. Kcbanyakan penilaian dilakukan
terhadap perubahan karakteristik fisiknya.
Kedua, pada saat mcngaplikasikan modelpasar
untuk barang lingkungan scperti taman kota,
yang tidak pernah diperdagangkan di pasar, maka

tidak ada informasi tentang harga yang dapat

cliobservasi. Di sini terdapat alasan mengapa

barang lingkungan tidak diperdagangkan di
pasar privat \privat markel) sehingga barang
lingkungan merupakan tipikal barang publik
(puhlic goods\,lni berlawanan dengan barang
pasar yang hanya dapat dikonsumsi oleh satu

individu. Sclain itu, seringkali sulit mendorong
orang untuk membayar sebuah harga sebelum
mereka menikmati manfaat barang tersebut.

Pendanaan taman dapat diaftrr dengan harga

tiket tanda masuk (entrance .fee) atau pajak,
namun manfaat terhadap bukan pengguna (non-

tuser) mestinya juga terakumulasi walaupun
mereka tidak membayamya (misalnya udara
bersih yang dihasilkan vegetasi atau stabilitas
politik yang kondusif hasil sosialisasi publik di
tanan kota tersebut). l)engan pcrkataan lain,
rnenikmati barang tersebut adalah dapat dengan

cara tidak dapat rncrnilikinya. bahkan ekstrimnya
dapat dengan tidak mcngkonsumsinya secara

langsung. Kondisi ini rnernbawa pada situasi
pasar yang tidak dapat dipcrcaya untuk
menycdiakan barang lingkungan secara tepat.

Alasan ini rncnjadikan barryak barang scperti
itu biasanya discdiakan sccara kolektif baik
oIeh pcrncrintah maupun kelornpok rnasyarakat
yang bckcljasama.

Kctiadaan harga nrcnrbuat obscrvasi
nilar tidak clapat dilakukan tcrhadap barang
lingkungan sccara larrgsurrg. Scbagai substitusi,
hanrs clicari indikator yang clapat rncmbcri tahu

tcntarig uilai tcrscbrrt sccara tidak larrgsung.

Valuasi n()n pasar aclalah tcrrninologi yang
rligunakiln mcngganrbarkan scbuah varictas
tcknik urrtuk rncncari indikator nilai scbualt
barang ),ans tidak dipcrdagangkan tli pasar.
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sisi yang bcrlarvanan pengukuran nilai
ckonomi dapat pula rnenggunakan pendekatan
WTA (v,illingrte.ss to acc:ept) yaitu jumlah
minirnun-r pendapatan pcrscorangalr yang
rnau dikorbankan untuk rncncrima penumnan
kualitas suatu barang.

METODE PENELITIAN

Sampel
Data primer digali mclalui survei dengan

teknik wawancara terhadap 250 responden.
Sampe I adalah pendr.rduk KotaYogyakartayang
diambil sccara bcrtingkat, dengan populasi
selunrh kecamatan, kemudian kelurahan
dan individu di dalamnya diambil random.
Kuesioner panduan wawancara terdiri dari
tiga bagian yaitu sosial-demografi, preferensi
yang dinyatakan (stcrted prefererece) untuk
rnenggali kesediaan masyarakat membayar
(.w,illingne.ss to pay) dan pertanyaan terbuka
terhadap rencana hipotetis pembangunan taman

kota tersebut.

CVM dan Nlekanisme Pengukurannya
Penilaian ekonomi dilakukan dengan

c'ontingent valuation method (CYM) yaitu
pengukuran ke sediaan individu membayar nilai
barang berdasarkan skenario pasar hipotetis.
Kcpacla rcspondcn terlelrih dulu digambarkan
detail barang yang akan dinilai. Kondisi
cksisting Stadion Kriclosono diperlihatkan
mclalui Garrbar L Sctelah itu diberikan
daftar se.jumlah atribut yang dimiliki dan
digarnbarkan kondisi aktual dan hipotetis

"jika diiadikan tarnan kota mclalui foto bird
c.r'c.r (Garnbar 2).Kcmr.rdian mulai ditawarkan
kcpada rcsponden kcscdiaan mercka membayar
tanrbahan pa.jak scbcsar .r rupiah untuk
pcnrcliharaarr tarnan kota Kridosono; jika
"y,a'-' nraka pcna\\'aran dirraikkan sampai dia
tidak bcrscdia lagi (kcmudian diturunkan
lagi sanrpai pasti bcrapa rncrcka bcrsedia
rncnrbavar). Scbclurl digunakan, kucsioner
parrclrurn \\/awAllcarA diuji coba tcrlcbih
rlahulu pacla.kclonipok kcciI rcsporrdcn untuk
nicngclahui rcaksi tcrlraclap progranr yang akan

clilaksanakln.

Baraug lingkungan scpcrti tarnan kota dapat

rncnghasilkan utilitas tanpa mclalui proses

produksi, atAu dapat bukan bcrupa faktor
produksi tctapi mcmbcrikarr utilitas (kepuasan)

dalanr bcntuk arca bcrinteral<si yaug dapat
diniknrati masyarakat. Dcnrikian .iuga clcngan

uclara atau air bcrsih )/ang bcrpcngaruh
terharlap keschatan nlasyarakat suatu dacrah

akarr dinikmatijuga olch scbuah bangsa dalam

negara, Nilainya tidak hanya yang dikonsurnsi
tetapijuga mcnyangkut yang tidak dikonsumsi
secara langsung. f)engan clcmikian, pengertian

barang pada dasarnya tnencakup aspek luas

karcna memiliki nilai intrinsik yang terkandung

di dalarnnya, terlepas dikonsutnsi atau tidak.

Bahkan ekstrimnya, ada rnanusia atau tidak
(Fauzi, 2005: 4).

Semcntara itu, pengcrtian nilai, khususnya
yang mcnyangkut produk dari hasil barang
lingkungan perlu diccnnati karena dapat
meninrbulkan perbedaan .jika dipandang dari
berbagai disiplin ilmu. Pcrbeclaan konsepsi
nilai tcrscbut tcntu sa.ja akan rlcnyulitkan
pemahaman mengenai pentingnya suatu barang

lingkungan dipcrtahankan (misalnya kualitas

udara) schirrgga diperlukan suatu kcsamaan
pcrscpsi untuk menilainya. Salah satu tolok
ukur yang rclatif mudah dan clapat diterima
pada bcrbagai clisiplin ilrrru aclalalr pcmbcrian
harga pada produk yanq clihasilkan barang
lingkungan.

I)engarr dcrnikiarr. nilai atau nranfaat
ekonorni aclalah iurnlah maksimurn suatu
produk yang irrgin dikorbanl<an scscorang
untuk lncnrpcrolch produk vang lainnya:
atau rncrnpcrlihatkan kcscdiaan pcrscoraugan
rncnrbayar rlanfaat atau mcnghirrdari biaya
degraclasi lingkungan. I(onscp ini. sccara
fornral. cliscbut kesccliaan inclivrclu rncnrbayar
(v'illirrg/?c,\.\' to pot'. W-lP) produk yang
dihasilkan barang litrgl<rrngan. WT'P clapat

dialtikarr pula scbagai .irunlah kcscdiaarr
rnaksirnal incliviclu nrcnlbuvar untuk
mcrrghinclari tcrjaclinya pcnuruniln kondisi
barang lingkungan. [)crigan uktrntrt tcrsctrut.
rr i la i banur g I i n gk u n gan clal-xrt cl itlan s firnnas i l<an

kc clularn bahasA ckonorrri rlcrrgan tt-rcngukrrr'

rrilai rrronctcr produkrrvir. Scbaliknva. clari
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Model
Dengan asumsi individu mengetahui

pilihan terbaik, maka menurut Henernann (Lee

et al., 1998) penawaran akan diterima atau

ditolak jika:

v(1, Y-O; s) *e,2 v(0, Y-O; s) *eo ... (1)

v adalah utilitas tidak langsung
penggurlaan sebagian lahan Stadion Krido-

SOEROSO, A.: KAJIAN EKONOMI r07

sono sebagai taman kota yang diasumsikan
setara dengan utilitas u.Y adalah pendapatan.

O (offered) adalah penawaran tambahan
pajak. s adalah karakteristik sosial-ekonomi
yang mempengaruhi preferensi individu. rn

adalah variabel acak yang didistribusikan
secara independen dengan rerata nol. Perbedaan

utilitas (Av) yang terjadi dapat diekspresikan
melalui persarnaan (2).

Keterangan: Kridosono dilihat dari sisi Selatan (Al & A2); Barat (B); Utara (CL & C2) dan
Timur (D).

Sumber: Koleksi pribadi penulis (2010)

Gambar 1 Kondisi Eksisting Stadion Kridosono

Keterangan: A: Kondisi Aktual, B: Kondisi Hipotetis clcngan Taman Kota
Sumbcr: Hasil penelitian (diolah, citra diarnbil dengan Google Earth)

Gambar 2 Bird E1,es Stadion Kridosono Kota Yogt'akarta
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HASI[, PENELITIAN

Sosial-Demografi
Dari 250 orang responden,6T persen (167

orang) merupakan pria. Penghasilan mereka
rerata 30,20 juta rupiah per tahun, kebanyakan
pendidikannya sampai SMA, sebagian lain
perguruan tinggi. Ukuran keluarga responden

rerata 2 orang dan hanya beberapa yang
berjumlah 3 orang. Rerata usia responden
adalah 42,25 tahun.

Manfaat Ekonomi
Dari Tabe I 2 tampak persentase kesetuj uan

peman faatan sebag ian I ahan Stadion Kridosoono
sebagai taman kota memiliki kebenaran prediksi

di atas 75 persen sehingga dapat dinyatakan
bahwa hasil penelitian dapat dipercaya. Hasil
regresi menampilkan dua model, pertama,

variabel independen dimasukkan seluruhnya.
Hasilnya variabel gender dan umur tidak
berpengaruh signikan. Kemudian, model
kedua regresi dilakukan dengan mengeluarkan
variabel gender dan umur (Tabel 3). Kedua
model memiliki angka McFadden pseudo-
R2 - 0,35 dan 0,54 menunjukkan tingkat
eksplanatori ukuran pseudo-R2 yang dapat
diterima dalam analisis pilihan kualitatif
(Maddala, l99l). Mitchell dan Carson (1989)

menandaskan bahwa angka pseudo-R2 di atas

0,15 untuk penelitian dengan CVM sudah
memadai. Dengan demikian, model tersebut
laik untuk digunakan. Secara umum kedua
model tidak saling memberikan interpretasi
yang berseberangan.

Penernuan ini memperlihatkan semakin
tinggi penghasilan akan meningkatkan peluang
indiviclu rnemilih program pemanfaatan
taman kota di Stadion Kridosono (p<0,05).
Kocfisien penghasilan model kedua 0,70
(bentuk logaritrnik) menunjukkan kenaikan satu

pcrsen penghasilan cenderung menyebabkan
peningkatan probabilitas kcinginan
rncrnarrfaatkan tanran kota sebesar 2,14 kali
lipatnya (gtt';tt : 2.14)..

Koefisien O menunjukkan sctnakin tinggi
tanrbahan pa.jak yang ilia.jukan akan nrcnurunkan

probab i I i tas kcsccl i aa rr i rrcli v i du nremanfaatkan

Av - r'( l, Y-O; s) - r,(0, Y-O; s)
t (r:, - r;,,) ..... ... . (2)

Kcrnuclian pcrtanyaan untuk lnenge-
talrui WTP rnanfaat ekonomi diajukan secara

dikotorni untuk rnemancing kesediaan
nlcnlbayar konsumen terhadap program
perrghi.jauan dcngan mcmanfaatkan sebagian

lahan Stadion Kridosono menjadi taman
kota (l: anrbil atau toke-it,0: tinggalkan
atau leove-rl). O adalah kesediaan konsumen

membayar tambahan pajak sebesar l0
sampai dengan 100 ribu rupiah per individu
pcr tahun. Penggunaan format pertanyaan
disukai karcna alasan kognitif; menjawab
pcrtarnyaarr pcnilaian adalah sejenis dengan
votitrg, dalanr sebuah pemilihan atau membuat
pernbelian cli pasar. Jika dirangkai dengan
baik, pilihan dikotorni memiliki perangkat
inscrrtif yang sesuai (Carson et al., 1997).
Agregat total WTP diperoleh dari mengalikan
hasil dengan jumlah populasi di Kota Yogya-
karta.

Variablcl sosial-ekonomi dan demografi
(Stll)) klrususnya pcndapatan individu,
unrur dan scnder serta jarak rumah tinggal
(D) r'cspondcn dengan tanran kota penting
discrtakan dalarn penelitian untuk rnelihat
pcrilaku nrasyarakat terhadap pelestarian
lirrgkungan di Kota Yogyakarta. Untuk
rrrcrrg-ukur pcrilaku clinrasukkan variabel ke-
pedulian tlan sikap rnasyarakat terhadap
lingkungarr. Variabel pcrilaku diukur dengan

NllP (rrert' t,t'ologir:ol poradi.qnl) yang ber-
tunrl'ru prrtla tiga aspck yaitu keyakinan
konl'lik rlulrrusia clatt alarn. kcterbatasan
tuntuk lunrtruh darr kcpatutan pcran manusia
di llarn (f)urrlap & Van Liere, 1978). l)alam
kontcks arr:rlisis pcrilaku tcrhadap kegiatan
pclcstarinrr lingkungan, NEP adalalr alat
pcrrilai yang dipandang efisien dengan
nrurgidcrrtifikasinya scbagai sikap pro atau

rurti lingkungan lriclup. l\4odel atau fungsi linier-
Irt.y,i1 rli tllllrnr pr-rrcliti:rrr ini adalalr sebagai

lrcrikut.

l;1\\''f'l)) l((). slll). NIll'. I))
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Tabel I Sosial-Demografi Responden

109

Variabel Mean o//o

Gerrrlcr (l : Prir)

Pgrditlikarr

Urnur (tahun)

Pcnghasilarr (irrta rupiah pcr tahun)

'- 2'1

2.1-.r6

>J6

Ukuran Kcluarga

0,87

0,74

42,25

30,20

29

56

l5

2,20

Surnbcr: Ilasil penelitian (diolah)

Tabel 2 Tingkat kesetujuan pemanfaatan lahan stadion kridosono sebagai taman kota

Prediksi
Aktual Total Kebenaran Prediksi (7o)

Ambil Tinggalkan

Arnbil

Tinggalkan

Total

124

2l

145

35

70

t05

159

9l

250

77,99

76,92

Surnher: Data prirner (diolah dengan LIMDEP)

Tabel 3 Penilaian Manfaat Ekonomi

Variabel Model lr) Model 22)

Konstarrta

O (pcnawaran)

I-og-Y (Penghasrlan)

(i ((icndcr)

E (l'}cndidikan )

IJ([)rnur)

NEP ( Pengetahuan Irkologi)

D (Jarak)

3,24301.\

-0,01722 "
0.76590..)

0.1223

0,2232"'l

0.0012

0,0004 
..)

-0,1 I 17.'-)

2,1516.)

-0,0258')

0,7007')

0,5678..)

0,1084 ")

-0,3257"\

Kctcraugan:
l) N,lodcl I Log likehood ratio : -70,35; McFadden Pseudo-R2:0,35
2\ Moclcl 2 Log likchood ratio : -82,31; McFadden Pseudo-R::0,54
3 ) ') p<0,0 I ; 

--' p(0,05; .-.t 
p<0, I 0

4) I)c1tt:rrdent voriohle - l: ya (arnbil) dan 0: tidak (tinggalkan) program taman kota
Kriclosono

tanran kota cli Stadion Kridosono (p<0,0I). NEP,keduanyaberpengamhsignifikanterhadap
Jacli, pararnctcr pada pcnawaran dapat diartikan kemungkinan individu memilih pemakaian
bahu,a scnrakin tinggi tambahan pajak yang lahan di Stadion Kridosono scbagai taman

dia.jtrkari rnaka ada pcluang 99,42 persen kota. Pcngetahuan ckologi (NEP) individu
(s.t';-"s'- 0.9745) ntcrcka akan mcnolak rnemilih rnenjadi variabel yang pcnting pula. Parameter
prosmnr itu. NEP memperlihatkan bahwa scmakin tinggi

Pcnrlirlikan fornral irrclividu dan pengetahuan individu terhadap sistem ckologi
pcrrgctahuun ckologi yarrg clituangkan mclalui (ekosistcm) akan tttenycbabkatt mereka scmakin
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individu berkaitan dengan aspek demografi,
sehingga variabel psikografi seperti perilaku
dan partisipasi konsumen dalarn pemcliharaan

lingkungan digunakan sebagai taktor penjclas

dalam model.
Hubungan antara perilaku dan sikap

peduli pada lingkungan memperlihatkan
bahwa keduanya adalah prediktor psikografi
dari keputusan berpartisipasi atau tindakan
berdasarkan kepedulian lingkungan. Beberapa

literatur riset menunjukkan peranan sikap
sebagai prediktor perilaku dan tujuan; dan

sebagai faktor penj elas vari asi peri laku ind i v id u

(Luzar,l998). Namun kebanyakan studi tentang

sikap kepedulian terhadap lingkungan ada di
luar bidang ilmu sosial yaitu fisik; sedangkan

dalam penelitian ini, analisis terhadap variabcl
sosial demografi menunjukkan bahwa beberapa

darinya berpengaruh signifikan terhadap sikap
peduli lingkungan.

Pada Tabel 4, rerata (mean) pengetahuan

ekologi di atas median (skor:3). Total skor
NEP atau pengetahuan ekologi individu 37,86

tergolong moderat (skor 28-43). Hal ini di luar
dugaan, karena pendidikan formal mereka

sebagian tidak tinggi (67,3o/o), kebanyakan
sekolah lanjutan tingkat atas, bahkan beberapa

tidak mampu menyelesaikan Sekolah Dasar.

Mereka memandang unsur perilaku rnenjadi
hal yang terpenting bagi kelangsungan hidup
kaum manusia itu sendiri (skor 4,21).

Terakhir, jarak antara rurnah tinggal
responden dengan Stadion Kridosono
memperlihatkan pengaruh signifikan tcr-
hadap penyediaan taman kota, dcngan tancla

negatif.

peduli terhadap kualitas lingkungan yang lebih

baik sebesar 0,1 I kali (so'tot+: l,l 145).

Gujarati (2003), Greene (2003) dan
Hanemann ( l99l), menyatakan estirnasi
kurva WTP individu mengikuti distribusi
logistik (logit model) dengan probabilitas (P,)

menerima penawaran nilai tambahan pajak
(tlJered, O).2 Nilai harapan WTP diestimasi
rrremakai parameter Maximum Likelihood
I l,ce et a|.,1998). Dengan begitu petnanfaatan

scbagian lahan Stadion Kridosono sebagai

taman kota akan memberikan nilai manfaat

ekonomi sebesar US$ 58.69 (Rp 557.555)
per orang per tahun (US$ I : Rp. 9.500). Jika
jumlah penduduk Kota Yogyakarta sebanyak

461.800 jiwa maka total manfaat ekonomi
(total economic valuation, TEV) yang diterima
masyarakat dari program ini adalah US$
27,103,042 (Rp 257.478.899.000) per tahun.

Jika diasumsikan pendapatan bisnis dari

lahan Stadion Kridosono setara harga pasar

lahannya, dengan luas berkisar 3,7 hektar
dan harga NJOP lahan diperkirakan Rp 2

juta per meter persegi, maka nilai aset area

itu sebesar Rp 74.000.000.000 atu sekitar
US$ 7,789,47 3,68. Komparasi keduanya
memperlihatkan bahwa nilai manfaat ekonomi
yang diperoleh masyarakat dari penghijauan

kawasan tersebut jauh lebih tinggi di atas nilai
asetnya.

Sikap dan perilaku adalah unsur penting

kelangsungan eksistensi manusia. Sikap
merupakan kecenderungan berperilaku tertentu
terhadap obyek sedangkan perilaku menurut
Lewin (Gibson et al., 1997) adalah fungsi
variabel individu dan lingkungan. Variabel

t P, : l/[ l+gt"rl]or1\')]

t E (wTP) :.|F G('+po\to t-n(l +e"')/p

clettgan u* merupakan a + yY
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Kctcrbatasan surnbcrdaya alarn 3.16 0,91

Aclaptasi dengarr alam 3,19 0,76

Keterbatasan pertunrbuhan 3,26 0,88

Eksploitasi berlebihan 2,67 1,08

TOTN L NEP 37,86 2,32

Keterangan: total skor NEP: ( l) l2-27 - rendah;
(2) 28-43 moderat dan (3) 44-60 - tinggi

Interpretasinya adalah semakin jauh tempat

tinggal responden dari jantung kota, semakin
kecil probabilitasnya mendukung program itu
(p<0,05). Kcmungkinan penyebabnya, daerah

pinggiran menyediakan substitusi taman
kota dalam bentuk suasana perkampungan
atau semi perdesaan yang memiliki banyak
vegctasi besar dan rindang atau persawahan.

Daerah ini relatif lebih sejuk dan memberikan
peluang masyarakat untuk bercengkerama.
Dengan dernikian, mereka terpuaskan oleh
barang lingkungan yang berada di sekitarnya
sehingga bcrakibat kurang rnerniliki urgensi
terhadap kepentingan taman yang berada di
tengah kota.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

[]arang, aset, modal atau sumberdaya
lingkungan dapat mcrnberikan kontribusi,
dan bahkan dapat pula berkombinasi dengan

berbagar input dari produksi barang dan
layanan jasa lainnya. Karena merupakan
rnodal. logikanya, fitur bararrg lingkungan tentu
ntenriliki nilai, dalarn konteks ini berhubungan
dcngan ckorrorni.

llasil pcnelitian ini rnemperlihatkan
balru,a pcrrilaiarr ckonorni memberikan
pengctahuan bagi pcrrgarlbil keputusan
dalarrr lral rnanajcnlcn, pcndanaan datt alokasi
sunrbcrclaya. Valuasi ckorronri tcrsebut juga

rrrclrrbatttu,r lukeltol clcrs tncnctllukan "sattt

SOEROSO, A.: KAJIAN EKONOMI

Mean S.D

pandangan umum" terhadap pilihan kebijakan
yang harus diambil. Pemanfaatan sebagian
lahan Stadion Kridosono sebagai taman kota
akan memberikan manfaat yang jauh lebih
besar dibandingkan jika digunakan untuk
kepentingan bisnis. Taman kota tersebut
diharapkan membantu mengeliminasi gas

rumah kaca (GRK) seperti karbondioksida
(CO2), metana (CH4), dinitrooksida (NrO),
hidro-fluorokarbon (HFC), perfluorokarbon
(PFC), sulfur heksafluorida (SFu); kebanyakan
hasil dari gas buang kendaraan bermotor.
Berbagai vegetasi yang tumbuh di setiap bagian

taman, selain berfungsi sebagai perindang juga

estetika dan penanda. Kepedulian masyarakat
Kota Yogyakarta terhadap lingkungan terbukti
relatifbaik. Hal ini kemungkinan berangkat dari
perilaku atau pengetahuan yang dimilikinya.

Implikasinya, pemerintah dan atau
pengelola lahan Stadion Kridosono di masa

depan sebaiknya melakukan audit terhadap
penggunaan lahan tersebut, bukan hanya dalam
bentuk manfaat ekstrinsik (use value) untuk
memenuhi setoran pendapatan asli daerah
semata tetapi juga manfaat intrinsik (non-use
value) berupa kemaslahatan publik seperti
nilai kesehatan (karena udara bersih, tempat
berolah-raga, wisata), estetika (hilangnya
kekumuhan), sosial (tempat berinteraksi
warga, meningkatkan persatuan dan kesatuan)

dan sebagainya, dengan menghitung atau
membandingkan antar a manfaat ekonotni yang
diterima dari usaha bisnis dengan ongkos yang
harus ditanggung karena adanya limpahan (spiU

over) dampak eksternal.
Namun hal ini seringkali ditanggapi

skeptis karena penilaian sumberdaya dengan
menggunakan harga pengganti yang secara
umum ada, tidak akan mercfleksikan nilai
pasar yang sesungguhnya. Padahal, jika terjadi
kesalahan alokasi penggunaan barang publik,
akan rnenjadi penyebab masalah ekonomi.
Untuk ifti perlu sosialisasi tems menenls kepada

se luruh pernangku kepenti n gan (s t a ke h o I d e r s)

tuntuk mcngubah sudut pandang pemahaman

pada ekonomi publik, khususnya mang tcrbuka
hijau perkotaan scperti di lahan Stadion
Kridosono.

llr

Tabel 4 Pengetahuan Ekologi

NEP

Daya rlukung lingkungan alam

Kercntanan alanr

Hak nrannsia rnengubah alarn

Pengelolaarr alarn

Perilaku rnanusia

Surnbcrdaya alam

Ekorrorn i berkclanjutan
Perlu nya kcsei Inbangan

3,49

3,45

3.34

2,65

4,21

3,t7
3,33

2.87

1,04

1,27

0,93

1,04

0,85

1,03

0,79

0,99
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